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NIM: 08041381722104 

 

 

RESUME 

 

 

Diarrhea is an infectious disease that is still a health problem in the world, 

including in Indonesia. Escherichia coli is an infectious agent that can cause 

diarrhea. Leaves of fig (Ficus carica L.) are often used in medicine. Tin leaf 

extract has been shown to have antibacterial activity. Consumption of fig leaves 

itself is still done by brewing it, so the result of the presentation of the steeping is 

less attractive and tastes bitter. It is necessary to develop a beverage product that 

is more practical, attractive, and preferred, namely by making yoghurt with the 

addition of fig leaves aqueous extract. The main objective of this study was to 

determine the secondary metabolites found in fig leaves aqueous extract (Ficus 

carica L.), total number of lactic acid bacteria, antibacterial activity and the value 

of the minimum inhibitory concentration (MIC) of yoghurt with the addition of of 

fig leaves aqueous extract to Escherichia coli ATCC 25922.  

This research was conducted from October 2020 to February 2021, at the 

Microbiology Laboratory and Genetics and Biotechnology Laboratory, Biology 

Departement, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya University. 

The research stages included making fig leaves aqueous extract, screening for 

secondary metabolites in fig leaves, rejuvenating bacterial cultures, making 

bacterial suspensions, preparing starter, making yoghurt, calculating the total 

number of lactic acid bacteria, testing antibacterial activity, and determining 

minimum inhibitory concentration (MIC). The data for calculating the total 

number of lactic acid bacteria and the antibacterial activity test were analyzed 

using ANOVA (Analysis of Variants) at α = 0.05. If the treatment has a 

significant effect, it will be followed by Duncan's continued test at α = 0.05. 

Observation data are presented descriptively and displayed in tables and figures, 

then processed to find the standard deviation and average value. 

The conclusions of this research are fig leaves aqueous extract contains 

compounds of tannins, saponins, and tri terpenoids. Yoghurt with the addition of 

fig leaves aqueous extract had a significant effect on the total number of lactic 

acid bacteria. The highest total number of lactic acid bacteria and the best 

treatment was obtained from yoghurt 100% and yoghurt with the addition of fig 

leaves aqueous extract at a ratio of 9:1, that is 2,5 x 10
8
 CFU/mL and 2,4 x 10

8
 

CFU/mL. Yoghurt with the addition of fig leaves aqueous extract at a ratio of 5: 5 

had an inhibition zone diameter of 13.50 mm and the percentage of antibacterial 

activity of 44.26%. Yoghurt with the addition of fig leaves aqueous extract at 
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various ratios had no significant effect on the inhibition zone diameter. Yoghurt 

with the addition of fig leaves aqueous extract  at a ratio of 5: 5 has a KHM of 

40%. 

 

Keywords: Antibacterial, Escherichia coli, Ficus carica L., Minimum Inhibitory 

Concentration, Yoghurt. 
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RINGKASAN 

 

Diare menjadi salah satu penyakit infeksi yang masih menjadi permasalahan 

kesehatan di dunia, termasuk di Indonesia. Escherichia coli merupakan salah satu 

agen infeksi yang dapat menyebabkan terjadinya diare. Daun tin (Ficus carica L,) 

sering dimanfaatkan dalam pengobatan. Ekstrak daun tin telah terbukti memiliki 

aktivitas antibakteri. Konsumsi daun tin sendiri masih dilakukan dengan cara 

diseduh, sehingga hasil penyajian dari seduhan tersebut kurang menarik dan terasa 

pahit. Perlu dikembangkan produk minuman yang lebih praktis, menarik, dan 

disukai, yaitu dengan membuat yoghurt dengan penambahan ekstrak daun tin. 

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengetahui senyawa metabolit sekunder 

yang terdapat pada sari daun tin (Ficus carica L.), jumlah total Bakteri Asam 

Laktat,  aktivitas antibakteri dan nilai konsentrasi hambat minimum (KHM) 

yoghurt dengan penambahan sari daun tin terhadap Escherichia coli ATCC 

25922.  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2020 sampai dengan Februari 

2021, bertempat di Laboratorium Mikrobiologi dan Laboratorium Genetika dan 

Bioteknologi Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 

Universitas Sriwijaya. Tahapan penelitian yang dilakukan meliputi pembuatan 

sari daun tin, skrining senyawa metabolit sekunder dalam daun tin, peremajaan 

kultur bakteri, pembuatan suspensi bakteri, penyiapan starter, pembuatan yoghurt, 

penghitungan jumlah total bakteri asam laktat, uji aktivitas antibakteri, dan 

penentuan konsentrasi hambat minimum (KHM). Data penghitungan jumlah total 

bakteri asam laktat dan uji aktivitas antibakteri dianalisis dengan menggunakan 

ANOVA (Analysis of Varian) pada α = 0,05. Apabila perlakuan berpengaruh 

nyata, maka akan dilanjutkan dengan uji lanjut Duncan pada α = 0,05. Data hasil 

pengamatan disajikan secara deskriptif dan ditampilkan dalam bentuk tabel dan 

gambar, kemudian diolah untuk mencari standar deviasi dan nilai rata-rata 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sari daun tin mengandung senyawa 

tanin, saponin, dan tri terpenoid. Yoghurt dengan penambahan sari daun tin 

berpengaruh nyata terhadap jumlah total bakteri asam laktat. Jumlah total bakteri 

asam laktat yang paling tinggi dan perlakuan terbaik diperoleh dari yoghurt 100% 

dan yoghurt dengan penambahan sari daun tin pada rasio 9:1, yaitu sebesar 2,5 x 

10
8
 CFU/mL dan 2,4 x 10

8
 CFU/mL. Yoghurt dengan penambahan sari daun tin 

pada rasio 5: 5 memiliki diameter zona hambat sebesar 13,50 mm dan proporsi 
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aktivitas antibakterinya sebesar 44,26%. Yoghurt dengan penambahan sari daun 

tin pada berbagai rasio berpengaruh tidak nyata terhadap diameter zona hambat. 

Yoghurt dengan penambahan sari daun tin pada rasio 5:5 memiliki KHM 40%. 

 

Kata Kunci: Antibakteri, Escherichia coli, Ficus carica L., Konsentrasi Hambat 

Minimum, Yoghurt. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Diare menjadi salah satu penyakit infeksi yang masih menjadi permasalahan 

kesehatan di dunia, termasuk di Indonesia. Menurut WHO dari data fact sheets 

tahun 2017, diare merupakan penyebab kematian terbesar kedua pada anak usia 

<5 tahun yaitu sekitar 525 ribu jiwa dengan 1,7 miliar kasus setiap tahunnya. 

Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar tahun 2018, pravalensi diare berdasarkan 

diagnosis dan gejala di Indonesia meningkat dari sekitar 7% di tahun 2013 

menjadi 8% di tahun 2018. Jumlah kasus diare di provinsi Sumatera Selatan 

berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, meningkat 

dari 166.002 kasus di tahun 2018 menjadi 174.808 kasus di tahun 2019 dengan 

jumlah kasus tertinggi di kota Palembang yaitu sekitar 45.734 kasus.  

Diare dapat disebabkan oleh infeksi (bakteri, virus, parasit) ataupun non-

infeksi (keracunan makanan, obat-obatan, paparan zat kimia beracun). Lebih dari 

sembilan puluh persen kasus diare disebabkan oleh agen infeksi, kasus ini sering 

disertain muntah, demam, dan nyeri abdomen. Sepuluh persen kasus lainnya 

lainnya disebabkan oleh agen non-infeksi seperti keracunan makanan, obat-

obatan, dan zat kimia beracun. Sebagian besar diare infeksi terjadi akibat 

penularan oral melalui makanan atau air yang tercemar bakteri patogen dari feses 

manusia dan hewan. Diare yang disebabkan oleh infeksi terjadi ketika bakteri 
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patogen penyebab diare mampu mengalahkan pertahanan imun dan non imun 

pada mukosa pejamu (Sari et al., 2017). 

Escherichia coli merupakan salah satu bakteri yang dapat menyebabkan 

terjadinya diare di Indonesia, terutama di daerah dengan sanitasi yang masih 

rendah. Pengobatan diare yang disebabkan oleh infeksi bakteri dapat diberikan 

antibiotik. Penggunaan antibiotik yang tidak rasional dan tidak sesuai dosis, serta 

ketidakpatuhan pasien dalam mengkonsumsi antibiotik dapat menimbulkan 

terjadinya resistensi antibiotik yang dapat menyebabkan pengobatan menjadi tidak 

efektif, peningkatan biaya pengobatan, dan peningkatan morbiditas maupun 

mortalitas pasien (Kementerian Kesehatan RI, 2011). Kejadian resistensi 

antibiotik terhadap Escherichia coli  sering ditemukan  di  rumah  sakit dan  mulai 

banyak ditemukan di masyarakat (Aminah dan Jamilatun, 2016).  

Peningkatan kasus resistensi bakteri terhadap antibiotik dan kasus diare 

mendorong para peneliti untuk terus mencari alternatif lain, salah satunya dengan 

memanfaatkan kandungan antibakteri alami yang terdapat di dalam bagian 

tumbuhan (Debora et al., 2016). Tanaman tin (Ficus carica L,) merupakan salah 

satu jenis tanaman yang sering dimanfaatkan dalam pengobatan, salah satu bagian 

pada tanaman tin yang sering dimanfaatkan untuk pengobatan adalah daunnya. 

Ekstrak daun tin telah terbukti memiliki aktivitas antibakteri. Penelitian yang 

dilakukan oleh Eolia dan Syahputra (2019), menyatakan bahwa senyawa 

flavonoid, alkaloid, saponin, tanin, terpenoid, dan steroid yang terkandung dalam 

daun tin memiliki potensi aktivitas antibakteri terhadap Escherichia coli. 
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Penggunaan tanaman herbal sebagai obat tradisional telah banyak digunakan 

oleh masyarakat Indonesia, namun dari segi penyajian maupun bentuk sediaan 

masih kurang efektif. Konsumsi daun tin sendiri masih dilakukan dengan cara 

diseduh, sehingga hasil penyajian dari seduhan tersebut kurang menarik dan terasa 

pahit (Novitasari dan Wijayanti, 2018).  Untuk mengatasi hal tersebut, maka perlu 

dikembangkan produk minuman yang lebih praktis, menarik, dan disukai, yaitu 

dengan membuat yoghurt dengan penambahan sari daun tin. Yoghurt merupakan 

produk olahan susu yang difermentasi menggunakan probiotik berupa bakteri 

asam laktat, seperti Lactobacillus plantarum dan dengan atau tanpa penambahan 

bahan pangan yang diizinkan (Badan Standardisasi Nasional, 2009). 

Probiotik adalah mikroorganisme yang diketahui memiliki efek 

menguntungkan bagi kesehatan, terutama sebagai pencegah diare dan mempunyai 

efek terapieutik untuk melawan diare (Parvez et al., 2006). Penelitian yang 

dilakukan oleh Oeytayo (2004), melaporkan bahwa probiotik mampu mengatasi 

diare yang disebabkan oleh strain Diarrhoegenic Escherichia coli (DEC), seperti 

Enterotoxigenic Escherichia coli dan Enteroaggregative Escherichia coli dengan 

kemampuan dalam menghambat invasi bakteri enteropathogen penyebab diare.  

Daun tin dan yoghurt telah diketahui mengandung senyawa antibakteri, akan 

tetapi aktivitas antibakteri dan Kadar Hambat Minimum (KHM) yoghurt dengan 

penambahan sari daun tin terhadap Escherichia coli belum diketahui. Oleh karena 

itu, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui aktivitas antibakteri dari yoghurt 

dengan sari daun tin terhadap Escherichia coli ATCC 25922. Yoghurt dengan 

penambahan sari daun tin yang memiliki aktivitas antibakteri tertinggi akan 
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dilanjutkan dengan menentukan nilai kadar hambat minimum yang dimilikinya. 

Yoghurt dengan penambahan sari daun tin diharapkan dapat memberikan efek 

sinergis dalam menghambat pertumbuhan Escherichia coli ATCC 25922. 

Adanya aktivitas antibakteri dari sari daun tin dapat menyebabkan kerja 

bakteri asam laktat dalam menguraikan laktosa terhambat, sehingga harus 

ditentukan konsentrasi sari daun tin yang akan ditambahkan. Penelitian yang 

dilakukan oleh Isnaeni et al. (2019) menggunakan yoghurt yang dikombinasikan 

dengan ekstrak air daun kelor 50% dengan rasio terpilih yaitu 2:8, sehingga dalam 

penelitian ini akan menggunakan berbagai rasio, yaitu 9:1, 8:2, 7:3, 6:4, dan 5:5. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

       Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Termasuk golongan apa saja senyawa metabolit sekunder yang terdapat 

pada sari daun tin (Ficus carica L.) yang memiliki aktivitas sebagai 

antibakteri terhadap Escherichia coli ATCC 25922 ? 

2. Berapa jumlah total Bakteri Asam Laktat (BAL) dalam yoghurt dengan 

penambahan berbagai volume sari daun tin? 

3. Bagaimana kemampuan antibakteri yoghurt dengan penambahan sari daun 

tin terhadap Escherichia coli ATCC 25922? 

4. Berapa nilai KHM yoghurt dengan penambahan sari daun tin terhadap 

Escherichia coli ATCC 25922 ? 

 

1.3.  Tujuan Penelitian 

         Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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 1. Mempelajari apa saja senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada sari 

daun tin (Ficus carica L.) yang memiliki aktivitas sebagai antibakteri 

terhadap Escherichia coli ATCC 25922. 

 2. Mempelajari jumlah total Bakteri Asam Laktat (BAL) dalam yoghurt 

dengan penambahan berbagai volume sari daun tin. 

         3. Mempelajari aktivitas antibakteri yoghurt dengan penambahan sari daun 

tin terhadap Escherichia coli ATCC 25922. 

4. Mempelajari nilai KHM yoghurt dengan penambahan sari daun terhadap 

Escherichia coli ATCC 25922. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

       Manfaat dari  penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi keilmuan dalam 

mengetahui aktivitas antibakteri yoghurt dengan sari daun tin terhadap 

Escherichia coli. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan data 

ilmiah yang mendukung penggunaan dan pengembangan daun tin sebagai 

antibakteri yang dapat mengatasi permasalahan infeksi diare dan resistensi 

antibiotik di Indonesia. 
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